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Abstrak: 

Biochar sekam padi merupakan bahan amelioran yang berpotensi meningkatkan kualitas tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai dosis biochar 

sekam padi terhadap pH tanah, kandungan C-organik, dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine 

max L.). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dosis biochar, 

yaitu 0 ton/ha (kontrol), 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha, dan 20 ton/ha, masing-masing diulang 4 kali. 

Parameter yang diamati meliputi pH tanah, C-organik, tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan pH tanah dan C-organik. Dosis 15 ton/ha memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Dengan demikian, biochar sekam padi berpotensi 

sebagai bahan pembenah tanah yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman. 

Kata kunci: biochar, sekam padi, pH tanah, C-organik, kedelai 

 

Abstract: 

Rice husk biochar is an ameliorant material with the potential to improve soil quality and plant 

growth. This study aims to analyze the effect of various doses of rice husk biochar on soil pH, organic 

C content, and the growth of soybean plants (Glycine max L.). The study employed a Completely 

Randomized Design (CRD) with five biochar dosage treatments, namely 0 tons/ha (control), 5 tons/ha, 

10 tons/ha, 15 tons/ha, and 20 tons/ha, each replicated four times. The observed parameters included 

soil pH, organic C, plant height, number of leaves, and plant dry weight. The results showed that the 

application of rice husk biochar had a significant effect on increasing soil pH and organic C. The dose 

of 15 tons/ha provided the best results in improving soybean growth. Therefore, rice husk biochar has 

the potential to serve as an effective soil amendment in enhancing soil fertility and crop productivity. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas strategis dalam sektor pertanian 

Indonesia karena berperan sebagai sumber utama protein nabati bagi masyarakat [1]. Kebutuhan 

kedelai nasional terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

industri pangan berbasis kedelai, seperti tempe, tahu, dan kecap [2]. Namun demikian, produksi 

kedelai dalam negeri masih belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut sehingga ketergantungan 
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terhadap impor masih cukup tinggi [3]. Rendahnya produktivitas kedelai di tingkat petani menjadi 

salah satu permasalahan utama yang perlu mendapat perhatian serius. 

Salah satu faktor pembatas utama dalam budidaya kedelai adalah rendahnya kesuburan tanah, 

terutama pada lahan marginal yang umumnya memiliki tingkat keasaman tinggi (pH rendah), 

kandungan bahan organik rendah, serta ketersediaan unsur hara yang terbatas [4]. Tanah dengan 

kondisi tersebut dapat menghambat pertumbuhan akar, menurunkan aktivitas mikroorganisme 

tanah, serta mengurangi efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya pengelolaan tanah yang tepat dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas tanah sekaligus 

mendukung peningkatan produktivitas kedelai. 

Salah satu alternatif teknologi yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir adalah 

pemanfaatan biochar sebagai bahan pembenah tanah (soil amendment). Biochar merupakan 

material kaya karbon yang dihasilkan melalui proses pirolisis biomassa pada kondisi terbatas oksigen 

[5]. Di Indonesia, sekam padi merupakan salah satu limbah pertanian yang melimpah dan berpotensi 

besar untuk diolah menjadi biochar. Pemanfaatan sekam padi sebagai biochar tidak hanya 

membantu mengurangi limbah pertanian, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam upaya 

perbaikan kualitas tanah. 

Biochar sekam padi memiliki sejumlah karakteristik unggul, antara lain struktur pori yang tinggi, 

luas permukaan yang besar, serta kandungan karbon stabil yang mampu bertahan dalam tanah 

dalam jangka waktu lama [6]. Sifat-sifat tersebut memungkinkan biochar untuk meningkatkan 

kapasitas tukar kation (KTK), memperbaiki struktur tanah, meningkatkan retensi air, serta 

meningkatkan ketersediaan unsur hara [7]. Selain itu, biochar juga bersifat alkalis sehingga dapat 

meningkatkan pH tanah masam dan menciptakan kondisi lingkungan yang lebih optimal bagi 

pertumbuhan tanaman dan aktivitas mikroorganisme tanah [8]. 

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa aplikasi biochar dapat meningkatkan sifat kimia, 

fisika, dan biologi tanah serta berdampak positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Peningkatan pH tanah akibat pemberian biochar dapat menurunkan kelarutan unsur toksik seperti 

aluminium (Al) dan besi (Fe), serta meningkatkan ketersediaan unsur hara esensial seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K) [9]. Di sisi lain, peningkatan kandungan karbon organik tanah (C-

organik) juga berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah jangka panjang serta meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme yang mendukung siklus hara [10]. 

Meskipun demikian, efektivitas biochar sangat dipengaruhi oleh dosis yang diberikan, jenis 

tanah, serta jenis tanaman yang dibudidayakan. Pemberian biochar dalam dosis yang terlalu rendah 

mungkin belum memberikan efek signifikan, sedangkan dosis yang terlalu tinggi berpotensi 

menimbulkan ketidakseimbangan hara atau perubahan sifat tanah yang kurang optimal bagi 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, penentuan dosis biochar yang tepat menjadi aspek penting 

yang perlu dikaji secara ilmiah. 

Dalam konteks budidaya kedelai, informasi mengenai dosis optimum biochar sekam padi yang 

mampu meningkatkan sifat kimia tanah, khususnya pH dan kandungan C-organik, serta hubungannya 

dengan pertumbuhan tanaman masih terbatas, terutama pada kondisi agroekosistem lokal. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh berbagai dosis biochar sekam padi 



P-ISSN:  
E-ISSN:  

Vol. 02, No. 01, Juli, 2026, 

Pengaruh Dosis Biochar Sekam Padi terhadap pH Tanah, C-Organik, dan  

Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine max L.) 

42 
 

terhadap pH tanah, kandungan C-organik, serta pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teknologi 

pengelolaan tanah yang berkelanjutan, serta menjadi dasar rekomendasi penggunaan biochar sekam 

padi dalam meningkatkan produktivitas kedelai di lahan pertanian. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pemberian biochar sekam padi terhadap sifat kimia tanah dan 

pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.). Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan serta 

analisis tanah dilakukan di laboratorium selama kurang lebih tiga bulan, dimulai dari tahap persiapan 

media tanam hingga pengamatan akhir. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih 

kedelai varietas unggul, biochar sekam padi, tanah sebagai media tanam, serta pupuk dasar yang 

diberikan secara seragam pada seluruh perlakuan. Alat yang digunakan antara lain polybag, 

timbangan analitik, pH meter tanah, mistar, oven, serta peralatan laboratorium untuk analisis C-

organik. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan yaitu 

dosis biochar sekam padi yang terdiri atas lima taraf, yaitu 0 ton/ha sebagai kontrol (B0), 5 ton/ha 

(B1), 10 ton/ha (B2), 15 ton/ha (B3), dan 20 ton/ha (B4). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 

empat kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan berupa satu polybag yang 

diisi media tanah sesuai perlakuan dan ditanami tanaman kedelai. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan persiapan media tanam, yaitu tanah dikeringanginkan, 

dibersihkan dari sisa kotoran, kemudian diayak dan dimasukkan ke dalam polybag. Biochar sekam 

padi kemudian diaplikasikan sesuai dosis perlakuan dan dicampurkan secara merata dengan tanah, 

selanjutnya media diinkubasi selama 1–2 minggu untuk menstabilkan kondisi tanah. Penanaman 

dilakukan dengan menanam benih kedelai pada kedalaman 2–3 cm, kemudian setelah tumbuh 

dilakukan penjarangan sehingga hanya tersisa satu tanaman terbaik pada setiap unit percobaan. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman secara rutin, penyiangan gulma, serta pengendalian 

hama dan penyakit jika diperlukan. 

Parameter yang diamati meliputi sifat kimia tanah dan pertumbuhan tanaman. Sifat kimia tanah 

yang diamati adalah pH tanah yang diukur menggunakan pH meter serta kandungan C-organik yang 

dianalisis dengan metode Walkley and Black. Parameter pertumbuhan tanaman meliputi tinggi 

tanaman yang diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh, jumlah daun yang dihitung secara 

manual, serta berat kering tanaman yang diperoleh dengan cara mengeringkan tanaman dalam oven 

pada suhu sekitar 70°C hingga mencapai berat konstan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 

kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 

diamati. Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) atau Least Significant Difference (LSD) pada taraf 5% untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis biochar 

sekam padi, sedangkan variabel terikat meliputi pH tanah, C-organik, tinggi tanaman, jumlah daun, 
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dan berat kering tanaman, dengan variabel kontrol berupa jenis tanah, varietas tanaman, serta 

kondisi lingkungan yang diseragamkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. pH Tanah 

pH tanah merupakan salah satu indikator utama kesuburan tanah yang menunjukkan tingkat 

keasaman atau kebasaan tanah [11] Nilai pH sangat berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara, 

aktivitas mikroorganisme, serta pertumbuhan tanaman. Pada tanah masam (pH rendah), beberapa 

unsur hara penting seperti fosfor (P), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) menjadi kurang tersedia, 

sedangkan unsur toksik seperti aluminium (Al) dan besi (Fe) justru meningkat kelarutannya sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan akar tanaman [12]. Sebaliknya, pada pH yang mendekati netral 

(sekitar 6–7), sebagian besar unsur hara berada dalam kondisi tersedia bagi tanaman. 

Upaya peningkatan pH tanah masam dapat dilakukan melalui pemberian bahan amelioran, salah 

satunya adalah biochar. Biochar sekam padi umumnya bersifat basa karena mengandung abu hasil 

pembakaran yang kaya akan kation basa seperti Ca²⁺, Mg²⁺, dan K⁺. Selain itu, biochar memiliki 

kemampuan menjerap ion H⁺ dalam tanah sehingga dapat menurunkan tingkat keasaman tanah. 

Dengan demikian, aplikasi biochar berpotensi memperbaiki kondisi kimia tanah dan menciptakan 

lingkungan yang lebih optimal bagi pertumbuhan tanaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemberian biochar sekam padi berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Rata-rata pH tanah pada 

berbagai perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata pH Tanah Akibat Pemberian Biochar Sekam Padi 

Perlakuan Dosis Biochar (ton/ha) pH Tanah 

B0 0 5,21 a 

B1 5 5,68 b 

B2 10 6,12 c 

B3 15 6,45 d 

B4 20 6,50 d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan 

                        berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 1, pemberian biochar sekam padi menunjukkan peningkatan pH tanah yang 

nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol (B0). Nilai pH tanah pada kontrol sebesar 5,21 

tergolong masam, sedangkan pada perlakuan dengan biochar mengalami peningkatan bertahap 
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seiring dengan bertambahnya dosis. Pada dosis 5 ton/ha (B1), pH meningkat menjadi 5,68, kemudian 

meningkat lagi pada dosis 10 ton/ha (B2) menjadi 6,12, dan mencapai 6,45 pada dosis 15 ton/ha (B3). 

Nilai tertinggi diperoleh pada dosis 20 ton/ha (B4) yaitu 6,50, namun secara statistik tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan B3. 

Peningkatan pH tanah ini menunjukkan bahwa biochar sekam padi efektif dalam menurunkan 

keasaman tanah. Hal ini disebabkan oleh kandungan basa dalam biochar yang mampu menetralkan 

ion H⁺ serta meningkatkan konsentrasi kation basa dalam tanah. Selain itu, struktur biochar yang 

berpori juga berperan dalam meningkatkan kapasitas penyangga (buffer capacity) tanah terhadap 

perubahan pH. 

Meskipun dosis 20 ton/ha menghasilkan pH tertinggi, namun secara statistik tidak berbeda 

dengan dosis 15 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 15 ton/ha sudah cukup efektif dalam 

meningkatkan pH tanah ke kisaran mendekati netral, yang merupakan kondisi optimal bagi 

pertumbuhan tanaman kedelai. Oleh karena itu, dari segi efisiensi penggunaan bahan, dosis 15 

ton/ha dapat dipertimbangkan sebagai dosis yang lebih optimal dibandingkan dosis yang lebih tinggi. 

2. C-Organik Tanah 

C-organik tanah merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan tingkat kesuburan 

tanah, karena berkaitan langsung dengan kandungan bahan organik di dalam tanah [13]. Bahan 

organik memiliki peran strategis dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara kimia, 

C-organik berfungsi meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) sehingga tanah lebih mampu 

menahan dan menyediakan unsur hara bagi tanaman [14]. Secara fisik, bahan organik memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan porositas, serta kemampuan tanah dalam menahan air. Sementara itu, 

secara biologi, C-organik menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah yang berperan dalam 

proses dekomposisi dan siklus hara. 

Pada umumnya, tanah di daerah tropis memiliki kandungan C-organik yang relatif rendah akibat 

proses dekomposisi yang berlangsung cepat. Oleh karena itu, penambahan bahan organik dari luar, 

seperti biochar, menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kandungan karbon dalam tanah. 

Biochar memiliki karakteristik karbon yang stabil (recalcitrant carbon), sehingga tidak mudah 

terdekomposisi dan mampu bertahan dalam tanah dalam jangka waktu lama. Hal ini menjadikan 

biochar sebagai sumber C-organik yang efektif dalam meningkatkan kualitas tanah secara 

berkelanjutan. Pemberian biochar sekam padi juga berpengaruh nyata terhadap kandungan C-

organik tanah. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata C-Organik Tanah (%) 

Perlakuan Dosis Biochar (ton/ha) C-Organik (%) 

B0 0 1,25 a 

B1 5 1,68 b 

B2 10 2,15 c 

B3 15 2,74 d 

B4 20 2,90 d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan  

                        berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 2, pemberian biochar sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kandungan C-organik tanah. Nilai C-organik pada perlakuan kontrol (B0) sebesar 1,25% 

tergolong rendah, namun mengalami peningkatan secara bertahap seiring dengan peningkatan dosis 

biochar. Pada perlakuan B1 (5 ton/ha), C-organik meningkat menjadi 1,68%, kemudian meningkat 

lebih lanjut pada B2 (10 ton/ha) menjadi 2,15%. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada 

perlakuan B3 (15 ton/ha) dengan nilai 2,74%, dan mencapai nilai tertinggi pada B4 (20 ton/ha) yaitu 

2,90%, meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan B3. 

Peningkatan kandungan C-organik ini menunjukkan bahwa biochar sekam padi berkontribusi 

langsung sebagai sumber karbon dalam tanah. Selain itu, struktur biochar yang berpori mampu 

melindungi bahan organik dari dekomposisi cepat oleh mikroorganisme, sehingga akumulasi karbon 

dalam tanah menjadi lebih stabil. Kondisi ini berdampak positif terhadap peningkatan kesuburan 

tanah, terutama dalam hal ketersediaan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme. 

Meskipun dosis 20 ton/ha menghasilkan nilai C-organik tertinggi, namun tidak berbeda nyata 

dengan dosis 15 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 15 ton/ha sudah cukup efektif dalam 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah secara signifikan. Dengan mempertimbangkan 

efisiensi penggunaan bahan dan hasil yang diperoleh, dosis tersebut dapat direkomendasikan 

sebagai dosis optimal dalam meningkatkan C-organik tanah melalui aplikasi biochar sekam padi. 

 

3. Pertumbuhan Tanaman Kedelai 

a. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator utama dalam menilai pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, kondisi 

lingkungan, serta aktivitas fisiologis tanaman [15]. Unsur hara seperti nitrogen (N) berperan penting 
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dalam pembentukan jaringan vegetatif, sehingga ketersediaannya dalam tanah akan sangat 

menentukan laju pertumbuhan tinggi tanaman. Selain itu, kondisi tanah yang baik, seperti pH yang 

mendekati netral dan kandungan bahan organik yang cukup, juga mendukung perkembangan sistem 

perakaran yang optimal sehingga penyerapan hara menjadi lebih efisien. 

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai (cm) 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

B0 38,5 a 

B1 44,2 b 

B2 49,8 c 

B3 55,6 d 

B4 54,1 d 

 

Berdasarkan Tabel 3, pemberian biochar sekam padi memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman kedelai. Tinggi tanaman pada perlakuan kontrol (B0) sebesar 38,5 cm merupakan 

yang terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Peningkatan tinggi tanaman terjadi secara bertahap 

pada perlakuan B1 (44,2 cm) dan B2 (49,8 cm), hingga mencapai nilai tertinggi pada perlakuan B3 (15 

ton/ha) yaitu 55,6 cm. Namun, pada perlakuan B4 (20 ton/ha), tinggi tanaman sedikit menurun 

menjadi 54,1 cm meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan B3. 

Peningkatan tinggi tanaman ini berkaitan erat dengan perbaikan sifat kimia tanah akibat 

pemberian biochar, khususnya peningkatan pH dan kandungan C-organik yang berdampak pada 

meningkatnya ketersediaan unsur hara. Kondisi tanah yang lebih baik memungkinkan tanaman 

menyerap unsur hara secara optimal sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif. Penurunan yang 

terjadi pada dosis tertinggi diduga akibat ketidakseimbangan hara atau perubahan sifat fisik tanah 

yang kurang optimal, sehingga dosis 15 ton/ha dianggap sebagai dosis yang paling efektif. 

b. Jumlah Daun 

Jumlah daun merupakan indikator penting dalam proses fotosintesis karena daun berperan 

sebagai organ utama dalam pembentukan asimilat [16]. Semakin banyak jumlah daun, maka potensi 

fotosintesis tanaman juga semakin tinggi, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan dan 

produksi biomassa tanaman. Pembentukan daun sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 

terutama nitrogen, serta kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan vegetatif. 
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan Jumlah Daun 

B0 12,3 a 

B1 14,7 b 

B2 17,2 c 

B3 19,8 d 

B4 19,1 d 

 

Berdasarkan Tabel 4, jumlah daun tanaman kedelai menunjukkan peningkatan yang signifikan 

akibat pemberian biochar sekam padi. Pada perlakuan kontrol (B0), jumlah daun hanya mencapai 

12,3 helai, kemudian meningkat pada perlakuan B1 (14,7 helai) dan B2 (17,2 helai). Jumlah daun 

tertinggi diperoleh pada perlakuan B3 (15 ton/ha) yaitu 19,8 helai, sedangkan pada perlakuan B4 (20 

ton/ha) sedikit menurun menjadi 19,1 helai, namun tidak berbeda nyata dengan B3. 

Peningkatan jumlah daun ini menunjukkan bahwa biochar mampu menciptakan kondisi tanah 

yang lebih subur sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Kandungan C-organik yang 

meningkat serta ketersediaan unsur hara yang lebih baik memungkinkan proses pembentukan daun 

berlangsung optimal. Namun, pada dosis yang terlalu tinggi, respons tanaman cenderung menurun, 

yang mengindikasikan adanya batas optimal dalam pemberian biochar. 

c. Berat Kering Tanaman 

Berat kering tanaman merupakan indikator akumulasi biomassa yang mencerminkan hasil akhir 

dari proses pertumbuhan tanaman [17]. Parameter ini menunjukkan jumlah bahan kering yang 

dihasilkan tanaman setelah melalui proses fotosintesis dan metabolisme. Semakin tinggi berat kering 

tanaman, maka semakin baik pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan unsur hara oleh tanaman. 

Tabel 5. Rata-rata Berat Kering Tanaman (g) 

Perlakuan Berat Kering (g) 

B0 6,8 a 

B1 8,9 b 

B2 11,5 c 

B3 14,2 d 

B4 13,8 d 

 

Berdasarkan Tabel 5, pemberian biochar sekam padi berpengaruh nyata terhadap berat kering 

tanaman kedelai. Berat kering tanaman pada perlakuan kontrol (B0) sebesar 6,8 g merupakan yang 
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terendah, kemudian meningkat secara bertahap pada perlakuan B1 (8,9 g) dan B2 (11,5 g). Nilai 

tertinggi diperoleh pada perlakuan B3 (15 ton/ha) yaitu 14,2 g, sedangkan pada perlakuan B4 (20 

ton/ha) sedikit menurun menjadi 13,8 g, namun tidak berbeda nyata dengan B3. 

Peningkatan berat kering tanaman ini menunjukkan bahwa biochar mampu meningkatkan 

efisiensi fotosintesis dan penyerapan unsur hara. Perbaikan sifat kimia tanah seperti peningkatan pH 

dan C-organik berkontribusi terhadap ketersediaan hara yang lebih baik, sehingga mendukung 

pembentukan biomassa tanaman. Penurunan pada dosis tertinggi kembali menunjukkan bahwa 

pemberian biochar memiliki batas optimum, dimana dosis 15 ton/ha merupakan dosis yang paling 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian biochar 

sekam padi berpengaruh nyata terhadap sifat kimia tanah dan pertumbuhan tanaman kedelai 

(Glycine max L.). Aplikasi biochar mampu meningkatkan pH tanah dari kondisi masam menuju 

mendekati netral, serta meningkatkan kandungan C-organik tanah secara signifikan. Perbaikan sifat 

kimia tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat kering tanaman. Dosis biochar sekam padi 

sebesar 15 ton/ha (B3) memberikan hasil terbaik pada hampir seluruh parameter yang diamati, dan 

tidak berbeda nyata dengan dosis 20 ton/ha, sehingga dapat dianggap sebagai dosis optimal. 

Pemberian biochar dalam dosis yang lebih tinggi tidak selalu memberikan peningkatan yang 

signifikan, bahkan cenderung menunjukkan gejala penurunan pada beberapa parameter 

pertumbuhan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan penggunaan biochar sekam padi dengan dosis 

sekitar 15 ton/ha sebagai bahan pembenah tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman kedelai. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan pada skala lapangan 

untuk mengkaji pengaruh biochar terhadap hasil produksi biji kedelai serta interaksinya dengan 

pemupukan anorganik. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengetahui efektivitas biochar 

pada berbagai jenis tanah dan kondisi agroekosistem yang berbeda, sehingga diperoleh rekomendasi 

yang lebih aplikatif dan spesifik lokasi. 
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